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 Żal Ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش
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 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Konsonan Rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

دَة  Ditulis muta’addidah مُتَ عَدِ 
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دَة  Ditulis ‘iddah عِد 

 

3. Tā’ marbūtah di akhir kata 

a. Bila dimatikan, ditulis h. 

 Ditulis ḥikmah حِكْمَة

 Ditulis Jizyah جِزْيةَ
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auliyā 

 

c. Bila Ta’ Marbūtah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah 

dan dhammah ditulis t. 

 Ditulis Zakāt al-fiṭr زكاة الفطر

 

4. Vokal Pendek 

ؘ Fathah ditulis A 

ؚ  Kasrah ditulis I 
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ؙ Ḍammah ditulis U 

 

5. Vokal Panjang 

1. Fatḥah + alif Ditulis Ā 

 Ditulis Jāhiliyyah جاهلية 

2. Fatḥah + ya’ mati Ditulis Ā 

 Ditulis Tansā تنسى 

3. Kasrah + ya’ mati Ditulis Ī 

 Ditulis Karīm كريم 

4. ḍammah + wawu mati Ditulis Ū 

 Ditulis Furūd فرود 

 

6. Vokal Rangkap  

1. Fatḥah + ya’ mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بينكم 

2. Fatḥah + wawu mati Ditulis Au 

 Ditulis Qaul قول 

 

7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis a’antum اانتم
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 Ditulis u’iddat اعدت

 Ditulis la’in syakartum لىن شكرتم

 

8. Kata Sanding Alif +  

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 Ditulis al-Qur`ān القران

 Ditulis al-Qiyās القياس

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah, ditulis dengan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l 

(el)-nya 

 ’Ditulis al-samā السماء

 Ditulis al-syams الشمس

 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 Ditulis zawi al-furūd ذوي الفروض

 Ditulis ahl al-sunnah أهل السنة
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ABSTRAK 

 

Faiqoh Ulinnuha, NIM. 18320010, Judul Skripsi “Implementasi 

Metode Musyāfahah dalam Meningkatkan Hafalan Al-Qur`an Juz 30 

Pada Anak Usia Dini di RA Al-Firdaus Cipayung Jakarta Timur.” 

Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Tarbiyah, 

Institut Ilmu Al-Qur`an (IIQ) Jakarta. 

Proses untuk meningkatkan hafalan Al-Qur`an anak usia dini 

tergantung pengajaran awal dari gurunya dimana guru dapat menggunakan 

metode dan cara yang bervariatif dalam proses menghafal Al-Qur`an agar 

dapat mencapai target hafalan yang telah ditetapkan. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui penerapan metode musyāfahah dalam menghafal Al-

Qur`an juz 30 pada anak usia dini di RA Al-Firdaus, selain itu pula untuk 

mengetahui pencapaian target hafalan siswa-siswi dan untuk mengetahui 

faktor pendukung dan penghambat. 

Permasalahan yang diangkat penelitian ini ialah kurangnya 

pengembangan metode musyāfahah dan tidak ada guru khusus untuk 

tahfiẓ. Persamaan dengan penelitian yang sebelumnya ialah sama-sama 

membahas tentang metode yang digunakan oleh guru dalam meningkatkan 

hafalan Al-Qur’an pada anak usia dini, perbedaannya ialah penelitian ini 

lebih memusatkan pada satu metode yakni metode musyāfahah. 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini ialah jenis 

penelitian kulitatif dengan pendekatan deskriptif. Sumber datanya adalah 

Kepala Sekolah, Guru, dan Siswa kelompok A dan B. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini dengan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Data penelitian yang telah terkumpul dianalisis dengan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam implementasi metode 

musyāfahah dalam meningkatkan hafalan Al-Qur`an juz 30 pada anak usia 

dini di RA Al-Firdaus cukup efektif dan berhasil dilihat dari pencapaian 

target 4 tahun terakhir ini ada yang bisa mencapai 57% siswa-siswi yang 

dapat menyelesaikan juz 30 dalam kurun waktu 2 tahun. Faktor 

pendukungnya kemampuan dasar siswa-siswi, keinginan dan semangat 

siswa-siswi yang tinggi, guru yang memiliki semangat dan berkompeten, dan 

lingkungan keluarga yang baik. Faktor penghambatnya ialah siswa-siswi 

yang belum mampu membaca Al-Qur`an dengan lancar serta masih ada yang 

belum mampu mengenal huruf hijaiyyah, pengaruh lingkungan yang tidak 

baik di luar sekolah, kurangnya dukungan dari orangtua, dan keterbatasan 

waktu di sekolah.  

 

Kata Kunci: Metode Musyāfahah, Hafalan Al-Qur`ān, Anak Usia Dini 
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ABSTRACT 

 

Faiqoh Ulinnuha, NIM. 18320010, Thesis Title "Implementation 

of the Musyafahah Method in Improving Memorizing of the Qur'an Juz 

30 in Early Childhood at RA Al-Firdaus Cipayung, East Jakarta." 

Department of Early Childhood Islamic Education, Faculty of Tarbiyah, 

Institute of Al-Qur'an Science (IIQ) Jakarta. 

The process to improve the memorization of the Qur'an in early 

childhood depends on the initial teaching of the teacher where the teacher 

can use various methods and methods in the process of memorizing the 

Qur'an in order to achieve the set memorization targets. The purpose of this 

study was to determine the application of the musyafahah method in 

memorizing the Qur'an juz 30 in early childhood at RA Al-Firdaus, in 

addition to knowing the achievement of students' memorization targets and 

to determine the supporting and inhibiting factors. 

The problems raised by this research are the lack of development of 

the musyafahah method and no special teacher for tahfi. The similarity with 

previous research is that they both discuss the methods used by teachers in 

improving the memorization of the Qur'an in early childhood, the difference 

is that this research focuses more on one method, namely the musyafahah 

method. 

The research method used in this study is a type of qualitative 

research with a descriptive approach. The data sources are the principal, 

teachers, and students in groups A and B. The data collection techniques in 

this study were observation, interviews and documentation. The research 

data that has been collected were analyzed by data reduction, data 

presentation, and drawing conclusions. 

The results of this study indicate that the implementation of the 

musyafahah method in improving the memorization of the Qur'an juz 30 in 

early childhood at RA Al-Firdaus is quite effective and successful, as seen 

from the achievement of the target in the last 4 years, there are 57% of 

students who can complete juz 30 within 2 years. The supporting factors are 

the students' basic abilities, the high desire and enthusiasm of the students, 

the enthusiastic and competent teachers, and a good family environment. The 

inhibiting factors are students who have not been able to read the Qur'an 

fluently and there are still those who have not been able to recognize 

hijaiyyah letters, the influence of the environment is not good outside of 

school, lack of support from parents, and limited time at school. 

 

Keywords: Musyāfahah Method, Al-Qur`ān Memorization, Early Childhood 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, 

permasalahan yang meliputi identifikasi masalah, pembatasan masalah, dan 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka 

serta Teknik dan sistematika penulisan. Adapun pembahasan tersebut 

sebagai berikut: 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masa anak-anak merupakan Golden Age yakni masa emas yang 

tidak boleh disia-siakan begitu saja, hendaknya mereka tumbuh dan 

berkembang dengan adanya arahan dari orang tua, guru ataupun orang 

dewasa lainnya. Pada masa sekarang seorang anak harus mendapatkan 

perhatian yang lebih dari orang tua, guru ataupun orang dewasa 

lainnya, karena anak adalah titipan dari Allah Swt serta merupakan 

generasi penerus keluarga, masyarakat dan negara.1 Anak juga berhak 

mendapatkan perhatian yang lebih baik untuk bekal kehidupannya di 

masa yang akan datang di dunia maupun akhirat. 

Memperkenalkan Al-Qur`an sejak anak usia dini merupakan 

salah satu cara yang sangat tepat untuk seorang anak akan beriman, 

bertaqwa kepada Allah yang Maha Esa dan berakhlakul karimah. Pada 

dasarnya menghafal Al-Qur`an sejak usia dini sangat penting, karena 

pada usia dini hafalan akan diterima dengan mudah dan diterima 

dengan baik jika dalam menstimulasinya juga baik. Setiap orang 

muslim diharuskan untuk menghafal ayat-ayat Al-Qur`an minimal 

                                                 
1Riri Wulandari, “ Penerapan Model Sorong Pada Santri di Taman 

Pendidikan Qur’an (TPQ) al-Irodah di Lubuk Durian Kabupaten Bengkulu Utara”, 

(Skripsi Sarjana, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendididkan Universitas Bengkulu, 

Bengkulu, 2014), h. 2. 
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dapat menghafal surah-surah pendek dalam Al-Qur`an yang biasanya 

dikenal dengan juz‘amma yaitu juz 30 karena surah-surah pendek 

tersebut adalah surah yang akan dibacakan ketika sholat.2  

Manusia yang ingin menghafalkan Al-Qur`an dengan adanya 

ikhtiar dan niat pasti akan di ridhoi oleh Allah. Sebagaimana manusia 

yang mau menghafal Al-Qur`an merupakan manusia pilihan yang 

Allah hendaki di dalam hatinya untuk memiliki tekad dan keyakinan 

dalam menghafalkan ayat demi ayat Al-Qur`an dengan sabar supaya 

Al-Qur`an tetap terjaga kemurniannya. Sebagaimana dalam Al-Qur`an 

Surat Al-Hijr ayat 9 Allah berfirman: 

رَ 
ْ
ك ِ

نَا الذ 
ْ
ل نُ نَزَّ حْ

َ
حٰفِظُوْنَ اِنَّا ن

َ
هٗ ل

َ
 ﴾۹﴿  وَاِنَّا ل

 

“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur’an dan pasti Kami 

(pula) yang memeliharanya.” (QS. Al-Hijr [15]:9)3 
 

Ayat di atas menjelaskan bahwa supaya dakwah Nabi 

Muhammad tetap tetap berlaku hingga hari akhir maka Allah 

menurunkan Al-Qur`an yang akan terus diingat dan dibaca dan Allah 

pula yang akan menjaga dan memeliharanya sampai hari akhir nanti.4  

Pada masa sekarang, tradisi menghafal Al-Qur`an sudah menjadi 

program unggulan di setiap yayasan atau lembaga pendidikan serta 

banyak diminati oleh orangtua. Kita dapat melihat dengan betapa 

banyak lembaga PAUD, kampus, madrasah dan pesantren yang 

menyediakan wadah bagi anak-anak yang ingin menghafal Al-Qur`an. 

Akan tetapi kendala yang dihadapi adalah masih banyak anak-anak 

                                                 
2Cucu Susianti, “Efektivitas Metode Talaqqi Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Menghafal Al-Qur’an Anak Usia Dini”, Tunas Siliwangi: Jurnal Program Studi 

Pendidikan Guru PAUD STKIP Siliwangi Bandung 2, no. 1 (2017): 1-19, h. 2. 
3 Al-Qur’an dan Terjemah (Sygma creative media corp: Bandung, 2014) 
4 Tafsir Quraish Shihab, Surat Al-Hijr Ayat 9 | Tafsirq.com. Diakses pada tanggal 

04 Agustus 2022. 

https://tafsirq.com/15-al-hijr/ayat-9#tafsir-quraish-shihab
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yang hendak menghafal Al-Qur`an mengalami kesulitan dalam 

membaca Al-Qur`an. Maka dari itu dalam menghafal Al-Qur`an 

khususnya untuk anak usia dini yang belum mencapai kemampuan 

dalam membacanya dengan baik dan benar dibutuhkan cara yang tepat 

untuk meningkatkan hafalan mereka.5 

Proses untuk meningkatkan hafalan Al-Qur`an anak usia dini 

tergantung bagaimana mereka mendapatkan pengajaran awal dari 

gurunya. Maka dari itu sebagai pendidik harus mengerti dan faham 

cara yang tepat untuk mengajarkan hafalan Al-Qur`an kepada peserta 

didiknya yang masih sangat dini. Selain hal itu, sebagai guru dalam 

membimbing anak-anak menghafal harus jelas dan tepat setiap 

makhorijul ḥuruf serta tajwid ketika membacakannya kepada peserta 

didik supaya tidak terjadi kekeliruan lafaẓ yang didengar oleh peserta 

didik. Maka dari itu untuk membantu meningkatkan hafalan peserta 

didik, guru dapat menggunakan metode dan cara yang bervariatif 

dalam proses menghafal Al-Qur`an agar dapat mencapai tujuan dan 

target hafalan yang telah ditetapkan.6 

Metode itu sendiri merupakan seperangkat jalan, cara, atau 

teknik yang dimiliki oleh pendidik untuk menyampaikan dan 

memberikan pengajaran agar tercapainya tujuan pembelajaran.7 

Menurut Ramayulis dalam jurnal yang ditulis oleh Abdul Haris Pito 

dijelaskan bahwa metode mengajar merupakan cara yang digunakan 

oleh seorang guru untuk menciptakan hubungan yang baik dengan 

peserta didik ketika proses pembelajaran sedang berlangsung. Dengan 

                                                 
5 Tahiyah, “Implementasi Metode Jama’ dan Talaqqi dalam Pembelajaran Tahfiẓ 

Al-Qur’an Juz 30 di TPQ At-Thohiriyyah Songgom Brebes”, (Skripsi Sarjana, Fakultas 

Tarbiyah, Institut Ilmu Al-Qur’an, Jakarta, 2021), h. 3. 
6 Muhammad Fahd Ats-tsuwaini, Agar Anak Cinta Al-Qur’an, (Solo: Mumtaza, 

2018), h.13. 
7 Andi Hidayat, “Metode Pendidikan Islam Untuk Generasi Millennial”, Fenomena: 

Jurnal Penelitian 10, no.1 (2018), h. 60. 
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demikian metode mengajar ialah suatu alat yang digunakan dalam 

proses pembelajaran untuk  mencapai tujuan pembelajaran. Pada jurnal 

tersebut Abu Ahmadi juga menjelaskan pula bahwa metode merupakan 

suatu pengetahuan perihal cara-cara mengajar yang digunakan oleh 

seorang guru ketika sedang melaksanakan proses pembelajaran.8 

Pemilihan metode yang akan digunakan dalam proses menghafal 

sangat berpengaruh terhadap hafalan anak nantinya. Dalam proses 

kegiatan menghafal Al-Qur`an, seorang pendidik diharuskan memiliki 

metode dalam penyampaian materi guna untuk dapat merealisasikan 

target hafalan yang sudah tersusun dalam kurikulum yang ada di 

lembaga pendidikan tersebut. Ada berbagai  macam metode yang bisa 

digunakan oleh seorang pendidik dalam meningkatkan hafalan anak 

serta metode-metode tersebut dapat di implementasikan pada saat 

proses menghafal atau muraja’ah hafalan di lembaga formal maupun 

nonformal.9 

Metode musyāfahah ini adalah salah satu metode yang dapat 

membantu anak dalam meningkatkan hafalan. Metode musyāfahah ini 

sangat efektif apabila diterapkan dalam proses menghafal anak usia 

dini karena anak usia dini hanya bisa menirukan ayat yang dibacakan 

oleh guru. Salah satu lembaga yang menggunakan metode musyāfahah  

dalam meningkatkan hafalan Al-Qur`an khusunya Juz 30 pada anak 

usia dini adalah RA Al-Firdaus Cipayung Jakarta Timur. 

Raudhatul Athfal Al-Firdaus ini adalah lembaga Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD) yang memiliki kurikulum dan program 

                                                 
8 Abdul Haris Pito, "Metode Pendidikan dalam Al-Qur’an", Andragogi: Jurnal 

Diklat Teknis Pendidikan Dan Keagamaan 7, no.1 (2019), h. 115. 
9 Elvi Khairiah, “Penerapan Metode Talaqqi Dalam Meningkatkan Hafalan 

Alqur’an Di Madrasah Diniyaah Daarut Tahfiẓ Al-Ikhlas Ajun Aceh Besar”, (Skripsi 

Sarjana, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, Banda Aceh, 

2021), h. 2. 
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unggulan salah satunya adalah program tahfiẓ juz 30 yang mana 

seluruh siswa-siswi RA Al-Firdaus akan diajarkan hafalan mulai dari 

kelompok A dan kelompok B dengan target masing-masing di setiap 

semesternya sampai nantinya lulus dari RA sudah hafal juz 30. 

Penggunaan metode yang diunggulkan di lembaga tersebut adalah 

metode musyāfahah dalam meningkatkan hafalan Al-Qur`an juz 30. 

Selain anak-anak   mendapatkan bimbingan langsung dari guru dalam 

menghafal Al-Qur`an juz 30, anak-anak juga mendapatkan bimbingan 

secara langsung mengenai tata cara baca Al-Qur`an yang benar sesuai 

dengan kaidah ilmu tajwid. Sejatinya Allah Swt., memerintahkan Nabi 

Muhammad saw., agar dapat membaca Al-Qur`an secara tartil dan 

secara perlahan dengan pengucapan makhorijul ḥuruf yang baik dan 

benar.10 

Penerapan pembelajaran menghafal Al-Qur`an juz 30 di RA Al-

Firdaus dengan metode musyāfahah ini dilaksanakan dengan cara 

anak-anak bersama-sama mendengarkan penggalan kata ayat per ayat 

yang diucapkan oleh guru kemudian anak-anak menirukannya dan 

diulang terus menerus hingga anak-anak itu hafal ayat per ayatnya. 

Setelah itu seorang guru mengoreksi hafalan anak-anak yang biasanya 

dilakukan dengan cara peserta didik maju atau ditunjuk secara 

bergantian untuk membaca hafalan yang baru saja dihafal bersama. 

Namun dalam penerapan metode musyāfahah biasanya ada beberapa 

kekurangan dalam mengembangkan metode ini sehingga sebagian 

peserta didik merasa bosan saat menghafal. 

Selain permasalahan di atas terdapat permasalahan lain yang    

cukup kompleks dimana tidak ada guru khusus untuk tahfiẓ karena 

                                                 
10 Mia, “Penerapan Metode Tartil Dalam Kemampuan Baca Al-Qur’an Di Taman 

Pendidikan Qur’an (TPQ) An-Nur Kota Bengkulu”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Tarbiyah dan 

Tadris, Institut Agama Islam Negeri (IAIN), Bengkulu, 2018), h. 5. 
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guru kelas juga berperan sebagai guru tahfiẓ sehingga terkadang 

kurang memperhatikan  peserta didiknya saat proses menghafal, maka 

diperlukan seorang guru khusus yang ahli di bidang Al-Qur`an untuk 

lebih memperhatikan dan lebih teliti dalam proses menghafal Al-

Qur`an. 

Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti akan  

melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Metode 

Musyāfahah dalam Meningkatkan Hafalan Al-Qur`an Juz 30 di 

RA Al-Firdaus Cipayung.” 

 

B. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Dari beberapa uraian yang dikemukakan pada latar 

belakang, maka dapat di identifikasi masalah-masalah sebagai 

berikut: 

1. Pentingnya memperkenalkan Al-Qur`an pada anak usia dini. 

2. Pentingnya memilih metode yang tepat digunakan dalam proses 

menghafal Al-Qur`an pada anak usia dini. 

3. Kurangnya perhatian dari guru, orang tua dan orang dewasa 

lainnya terhadap hafalan seorang anak. 

4. Penerapan metode musyāfahah terdapat beberapa kekurangan. 

5. Kurangnya pengajar yang lebih berkompeten dalam bidang Al- 

Qur`an. 

 

2. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka dengan ini  

penulis perlu melakukan pembatasan masalah agar pembahasan 

ini tidak terlalu melebar dan lebih spesifik. Penelitian ini berfokus 
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pada anak usia dini dengan usia 4-6 tahun yakni kelompok A usia 

4-5 tahun dan kelompok B usia 5-6 tahun serta pelaksanaan metode 

musyāfahah dalam meningkatkan hafalan Al-Qur`an juz 30 di RA 

Al Firdaus Cipayung. 

 

3. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan 

pembatasan masalah yang ada, maka perumusan masalah pada 

penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana pelaksanaan metode musyāfahah dalam 

meningkatkan hafalan Al-Qur`an juz 30 pada anak usia dini di 

RA Al Firdaus Cipayung? 

2. Bagaimana pencapaian target hafalan Al-Qur`an juz 30 siswa-

siswi RA Al-Firdaus? 

3. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 

hafalan Al-Qur`an juz 30 pada anak usia dini di RA Al-Firdaus 

Cipayung?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan  metode musyāfahah dalam 

meningkatkan hafalan Al-Qur`an juz 30 pada anak usia dini di RA 

Al-Firdaus Cipayung. 

2. Untuk mengetahui pencapaian target hafalan Al-Qur`an juz 30 

siswa-siswi RA Al-Firdaus Cipayung. 

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat hafalan Al-

Qur`an juz 30 pada anak usia dini di RA Al-Firdaus Cipayung.  
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D. Manfaat Penelitian 

Setiap penelitian diharapkan memiliki manfaat, dan manfaat 

tersebut bisa bersifat secara teoritis dan praktis. Manfaat penelitian 

menunjukkan pada pentingnya penelitian yang dilakukan, manfaat 

penelitian berisi uraian yang menunjukkan bahwa masalah yang 

dipilih memang layak untuk diteliti. Adapun manfaat penelitian ini 

terbagi menjadi dua yaitu, manfaat penelitian secara teoritis dan secara 

praktis. 

1. Secara Teoritis 

 Penelitian ini dilakukan untuk menambah wawasan yang lebih luas 

dan diharapkan dapat memperluas khazanah keilmuan dalam 

bidang Pendidikan khususnya tentang menghafal Al-Qur`an. 

2. Secara Praktis 

 Dengan adanya penelitian ini penulis berharap dapat menjadi salah 

satu referensi ketika memilih metode yang cocok untuk menghafal 

Al-Qur`an, untuk meningkatkan kualitas seorang anak dalam 

meghafal Al-Qur`an dan untuk meningkatkan hafalan Al-Qur`an 

suatu lembaga RA. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Penelitian ini tentunya tidak terlepas dari penelitian-penelitian 

terdahulu yang sejenis atau memiliki relevansi. Ada beberapa hasil 

penelitian yang hampir sama dengan penelitian yang penulis jadikan 

bahan perbandingan, yaitu sebagai berikut: 

1. Nurul Mufidah telah meneliti pada tahun 2018 (Sarjana 

UNISSULA Semarang) dalam skripsinya yang berjudul 

Efektivitas Metode Musyāfahah Dalam Pembelajaran Menghafal 



9 

 

 

Al-Qur`an Di SMP Islam Raudhatul Falah Bermi Pati. Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif jenis 

pendekatan lapangan (field research). Teknik pengumpulan data 

yang dilakukan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bahwa metode 

musyāfahah efektif dalam pembelajaran menghafal Al-Qur`an. 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penggunaan metode 

musyāfahah dalam pembelajaran menghafal bisa dikatakan 

efektif. Karena dalam hasilnya sudah mencapai standar yang telah 

ditentukan, bahkan mencapai 98% dalam mencapai keberhasilan 

prestasinya. 

Persamaan, penelitian ini sama-sama menggunakan penelitian 

kualitatif deskriptif, dalam proses menghafal Al-Qur`an sama-

sama menggunakan metode musyāfahah. 

Perbedaan, pada penelitian yang di tulis oleh Nurul Mufidah 

objeknya terhadap anak usia SMP dan pembahasan terfokus pada 

pembelajaran selama menghafal Al-Qur`an sedangkan penulis 

terfokus pada anak usia dini dan hanya pada menghafal Al-Qur`an 

juz 30. Perbedaan lainnya yaitu pada lokasi penelitian, lokasi 

penelitian yang diambil oleh Nurul Mufidah adalah di Semarang 

sedangkan penulis melaksanakan penelitian di Jakarta 

2. Muhammad Arsyad Suriansyah telah melakukan penelitian pada 

tahun 2020 yang berjudul Implementasi Metode Talaqqi Dan 

Musyāfahah Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-

Qur`an Siswa Di SD Swasta Salsa dalam jurnal pendidikan dari 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan yang bervolume 

1 nomor 2 dengan jumlah halaman 216-231. Penelitian ini 

menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 
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tahapan dua siklus. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana implementasi metode musyāfahah 

dan talaqqi dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur`an. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kemampuan 

membaca Al-Qur`an siswa pada pra tindakan masih belum 

memenuhi kiteria ketuntasan minimal. Pada siklus 1 kemampuan 

membaca Al-Qur`an siswa yang dapat memenuhi KKM hanya 2 

siswa (makharijul ḥuruf), 1 siswa (ṣifatul ḥuruf), dan 2 siswa 

(aḥkamul makharijul ḥuruf), setelah dilaksanakan pembelajaran 

pada siklus 2 meningkat, sehingga yang mampu memenuhi KKM 

menjadi 8 siswa (makharijul ḥuruf), 8 siswa (ṣifatul ḥuruf), dan 8 

(aḥkamul ḥuruf) siswa. Hasil ini menunjukkan bahwa skor hasil 

belajar tersebut telah melampaui batas KKM yang telah 

ditetapkan. Respon dari penerapan metode ini siswa terlihat 

antusias dan meningkatnya daya tarik siswa untuk mempelajari 

tajwid. 

Persamaan, penelitian ini sama-sama membahas tentang 

implementasi metode   

Perbedaan, penelitian ini menggunakan metode penelitian 

tindakan kelas sedangkan penulis menggunakan penelitian 

kualitatif deskriptif jenis pendekatan lapangan (field research). 

Penelitian ini membahas 2 metode yaitu metode talaqqi dan 

metode musyāfahah terhadap peningkatan membaca Al-Qur`an 

sedangkan penulis hanya fokus pada metode musyāfahah dalam 

meningkatkan hafalan Al-Qur`an. Perbedaan lainnya terdapat 

pada lokasi penelitian, penelitian yang ditulis oleh Muhammad 

Arsyad Suriansyah berlokasikan di Medan terhadap anak usia SD 

sedangkan lokasi yang penulis melakukan penelitian di Jakarta 
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terhadap anak usia dini. 

3. Nikmatus Sholiha dan Nia Indah Purnamasari telah melakukan 

penelitian pada tahun 2020 yang berjudul Metode Musyāfahah 

Sebagai Solusi Mempermudah Anak Usia Dini Menghafal Surat 

Pendek dalam jurnal pemikiran dan pendidikan Islam dari STAI 

YPBI Surabaya yang bervolume 10 nomor 2. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan cara 

mengambil data langsung ke lapangan, wawancara, observasi dan 

studi pustaka. Objek dari penelitian ini adalah anak usia dini di 

kelompok TK B Dharma wanita Persatuan Ngingas Waru 

Sidoarjo. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui data 

empiris terhadap penerapan metode musyāfahah serta untuk 

menganalisis seberapa besar hasil dari penerapan metode 

musyāfahah untuk mempermudah anak usia dini menghafal surat 

pendek pada kelompok B di TK Dharma Wanita Persatuan 

Ngingas Waru Sidoarjo. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

metode musyāfahah dapat mempermudah anak usia dini 

menghafal surat pendek dengan baik dan fasih khususnya di 

kelompok TK B Dharma wanita Persatuan Ngingas Waru 

Sidoarjo. Selain itu dengan metode musyāfahah dapat 

memberikan pengalaman kepada peserta didik untuk dapat 

berkomunikasi secara langsung dengan guru, anak juga lebih 

bersemangat dan lebih tertarik untuk menghafalkan. 

Persamaan, persamaannya adalah sama-sama menggunakan jenis 

penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini juga sama-sama 

meneliti tentang metode musyāfahah dalam menghafal surat 

pendek atau juz 30. Objek yang dituju terhadap anak usia dini. 

Perbedaan, pada penelitian yang ditulis oleh Nikmatus Sholiha 
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dan Nia Indah Purnamasari membahas tentang metode 

musyāfahah sebagai solusi bagi anak usia dini dalam menghafal 

surat pendek sedangkan penulis hanya membahas tentang metode 

musyāfahah dalam meningkatkan hafalan anak usia dini.  

4. Ainun Najib telah meneliti pada tahun 2020 (Sarjana IAIN 

KUDUS) dalam skripsinya yang berjudul Penerapan Metode 

Musyāfahah Dalam Meningkatkan Kefasihan Membaca Al-

Qur`an Di MA NU 3 Ittihad Bahari Bonang Demak. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian lapangan atau field research atau 

pengumpulan data yang menggunakan penelitian kualitatif. 

Teknik pengumpulan datanya menggunakan metode observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pelaksanaan metode musyāfahah, kefasihan peserta 

didik, dan faktor pendukung dan penghambat dalam proses 

pembelajaran membaca Al-Qur’an di MA NU 3 Ittihad Bahari. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) pelaksanaan 

pembelajaran membaca Al-Qur’an menggunakan metode 

musyāfahah di MA NU 3 Ittihad Bahari sudah sesuai langkah-

langkah metode musyāfahah dan memenuhi unsur-unsur 

pelaksanaan metode musyāfahah, (2) peningkatan kefasihan 

membaca Al-Qur’an menggunakan metode musyāfahah pada 

peserta didik, (3) faktor pendukung penerapan metode 

musyāfahah yaitu bekal atau kemampuan dasar peserta didik yang 

baik, keinginan atau motivasi peserta didik yang tinggi, guru yang 

berkompeten, lingkungan keluarga yang baik, dan sarana 

prasarana madrasah yang memadai. Sedangkan faktor 

penghambat penerapan metode musyāfahah di MA NU 3 Ittihad 

Bahari yaitu lingkungan madrasah yang gaduh atau kurang 
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nyaman.  

Persamaan, penelitian ini sama-sama menggunakan penelitian 

kualitatif, dan penelitian ini sama-sama membahas tentang 

metode musyāfahah. 

Perbedaan, objek dalam penelitian ini adalah siswa MA 

sedangkan objek dalam penelitian penulis adalah anak-anak yang 

usianya masih tergolong dini. Pada penelitian ini penerapan 

metode musyāfahah dalam meningkatkan kefasihan membaca Al-

Qur`an sedangkan pada penelitian penulis dalam meningkatkan 

hafalan Al-Qur`an juz 30. 

5. Elvi Khairah yang meneliti pada tahun 2021 (Sarjana Universitas 

Negeri Ar-Raniry) dalam skripsi yang berjudul Penerepan Metode 

Talaqqi dalam Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an di Madrasah 

Diniyah Daarut Tahfiẓ  Al-Ikhlas Ajun Aceh Besar. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian deskriptif dan pengumpulan data 

yang menggunakan penelitian kualitatif. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui peningkatan penerapan metode talaqqi 

Mahad Daarut Tahfiẓ Al-Ikhlas. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa (1) Penerapan hafalan Al-Qur’an menggunakan sistem 

talaqqi memiliki dampak positif terhadap peningkatan hafalan Al-

Qur’an santri, (2) Peningkatan kemampuan hafalan Al-Qur’an 

dengan menggunakan metode talaqqi terhadap santri Mahad 

Daarut Tahfiẓ  Al-Ikhlas Ajun, pada umumnya santri menambah 

peningkatan dalam menghafal Al-Qur’an baik dari segi 

kelancaran maupun dari segi ilmu tajwid. Akan tetapi pada saat 

membaca kalimat secara individu mengalami kesulitan dalam 

membacanya, (3) Adapun hasil dari metode talaqqi dalam 

menghafal Al-Qur’an. Para ustadz/zah membuat sebuah buku agar 
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dapat melihat perkembangan dan kemajuan santri, dengan adanya 

buku tersebut para ustadz/zah bisa menindak lanjuti apa yang 

seharusnya diterapkan pada santri ketika saat menghafal Al-

Qur’an. 

Persamaan, penelitian ini sama-sama menggunakan penelitian 

kualitatif, dan penelitian ini sama-sama membahas tentang 

meningkatkan hafalan Al-Qur`an. 

Perbedaan, objek dalam penelitian ini adalah santri Mahad 

Diniyah sedangkan objek dalam penelitian penulis adalah anak-

anak yang usianya masih tergolong dini. Pada penelitian ini lebih 

fokus pada keefektifan dalam penerapan metode talaqqi dalam 

menghafal Al-Qur`an sedangkan terfokus pada penerapan metode 

musyāfahah dalam meningkatkan hafalan juz 30. 

 

H. Teknik dan Sistematika Penulisan  

Penulisan skripsi ini mengacu pada buku Pedoman Skripsi. Tesis, 

dan Disertasi yang diterbitkan oleh Institut Ilmu Al-Qur`an (IIQ) Jakarta 

edisi revisi tahun 2021. Sistematika ini terdiri dari lima bab yang masing-

masing terdiri beberapa sub bab yang saling berkaitan erat satu dengan 

yang lainnya. Adapun sistematika penulisan skripsi ini sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan. Pada bab ini mencakup Latar Belakang 

Masalah, Permasalahan (yang terdiri dari Identifikasi Masalah, 

Pembatasan Masalah, dan Perumusan Masalah), Tujuan Penelitian, 

Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka serta Teknik dan Sistematika 

Penulisan. 

BAB II Kajian Teori. Pada bab ini membahas tentang 

Implementasi Metode Musyāfahah (Pengertian Implementasi dan 

Pengertian Metode Musyāfahah yang membahas tentang pengertian dan 
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konsep metode musyāfahah, Cara Penerapan Metode Musyāfahah dalam 

Menghafal Al-Qur`an, Tujuan dan Manfaat serta Kelebihan dan 

Kekurangan Metode Musyāfahah), Meningkatkan Hafalan Al-Qur`an 

(Pengertian Meningkatkan dan Hafalan Al-Qur`an, Dasar Keutamaan 

Menghafal Al-Qur`an, Manfaat Menghafal Al-Qur`an, Persiapan Sebelum 

Menghafal Al-Qur`an, Faktor yang Mendukung dalam Proses Menghafal 

Al-Qur`an, Faktor yang Menghambat dalam Proses Menghafal Al-Qur`an, 

dan Macam-Macam Metode Hafalan Al-Qur`an), Hafalan Al-Qur`an Juz 

30 pada Anak Usia Dini ( Pengertian Juz 30, Pengertian Anak Usia dini, 

dan Cara Menghafal Al-Qur`an Juz 30 pada Anak Usia Dini. 

BAB III Metode Penelitian. Pada bab ini berisi Pendekatan 

Penelitian, Jenis Penelitian, Tempat dan Waktu Penelitian, Data dan 

Sumber Data Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis 

Data, Pedoman Observasi dan Pedoman Wawancara.  

BAB IV Hasil Analisis Data. Pada bab ini berisi Gambaran 

Umum RA Al Firdaus Cipayung serta pembahasan hasil penelitian yang 

meliputi Implementasi Metode Musyāfahah dalam Meningkatkan Hafalan 

Al-Qur`an Juz 30 di RA Al- Firdaus, Pencapian Target Hafalan Al-Qur`an 

Juz 30 Siswa-Siswi RA Al-Firdaus Cipayung Jakarta Timur, dan Faktor 

Penghambat dan Pendukung Metode Musyāfahah dalam Meningkatkan 

Hafalan Al-Qur`an Juz 30 di RA Al-Firdaus Cipayung. 

BAB V Penutup. Pada bab ini berisi kesimpulan dari hasil 

penelitian serta saran-saran yang membangun dan bermanfaat untuk 

semua pihak serta lampiran-lampiran yang mendukung data. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Pembahasan pada bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari 

hasil analisis data yang diperoleh oleh penulis dan saran baik untuk 

sekolah, wali murid dan masyarakat. Adapun pembahasan tersebut 

sebagai berikut: 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

implementasi metode musyāfahah dalam meningkatkan hafalan Al-

Qur`an juz 30 pada anak usia dini di RA Al-Firdaus dapat penulis 

simpulkan bahwa konsep dari adanya penerapan metode musyāfahah 

ini ialah dikarenakan keseluruhan siswa-siswi RA Al-Firdaus yang 

memang usianya masih dini. Tujuan dari adanya metode ini juga 

untuk meningkatkan hafalan juz 30 pada anak usia dini serta 

memudahkan guru mengontrol bacaan setiap siswa-siwi. Dalam 

implementasinya sama halnya seperti proses pembelajaran dimana 

terdapat perencanaan, pelaksnaan dan penilaian atau evaluasi. 

Perencanaan dalam implementasi metode musyāfahah dalam 

meningkatkan hafalan Al-Qur`an juz 30 di RA Al-Firdaus ini ialah 

dengan telah dibuatnya perencanaan target pencapaian di setiap 

semesternya sementara perencanaan yang dilakukan guru ialah 

dengan membuat RPPH hafalan yang harus dicapai setiap harinya. 

Kemudian dalam pelaksanaannya siswa-siswi mengulang hafalan-

hafalan yang kemarin telah dihafal terlebih dahulu, kemudian baru 

menghafal hafalan yang baru dengan metode musyāfahah, caranya 

ialah dengan dibaca secara bergantian yakni guru mencontohkan 
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bunyi ayatnya terlebih dahulu lalu siswa-siswi melihat gerakan bibir 

dan menirukannya dengan berulang-ulang kali hingga hafal dan 

lancar, jika ayatnya panjang maka guru memenggal per kalimatnya 

Kemudian setelah hafal siswa-siswi membaca satu per satu anak 

secara bergantian jika sudah bisa dilanjut penggalan ayat selanjutnya 

dan seterusnya sampai satu ayat. Setelah selesai satu ayat anak maju 

kedepan membacakan ayat yang sudah dihafal secara bergantian. 

Setelah adanya perencanaan dan pelaksanaan kemudian ada penilaian 

atau evaluasi dimana pengevaluasian tersebut dilakukan dengan 

adanya penilaian akhir di setiap semesternya dalan rapot penilaian 

tahfiẓ sedangkan cara guru mengevaluasi hafalan siswa-siswinya 

ialah memiliki catatan setiap pencapaian siswa-siswi di setiap 

bulannya.  

Pelaksanaan metode musyāfahah dalam meningkatkan hafalan 

Al-Qur`an juz 30 pada anak usia dini adalah cukup berhasil. 

Maksudnya ialah metode musyāfahah ini cukup efektif dalam 

meningkatkan hafalan Al-Qur`an juz 30 pada anak usia dini dimana 

dalam pencapaian target 4 tahun terakhir ini ada yang bisa mencapai 

57% siswa-siswi yang dapat menyelesaikan juz 30 dalam kurun 

waktu 2 tahun.  

Faktor pendukung dan penghamabat dalam implementasi 

medoe musafahah dalam meningkatkan hafalan Al-Qur`an juz 30 

pada anak usia dini di RA Al-Firdaus ialah faktor pendukungnya 

kemampuan dasar siswa-siswi, keinginan dan semangat siswa-siswi 

yang tinggi, guru yang memiliki semangat dan berkompeten, dan 

lingkungan keluarga yang baik. Sedangkan yang menjadi faktor 

penghambatnya adalah Siswa-siswi yang belum mampu membaca 

Al-Qur`an dengan lancar serta masih ada yang belum mampu 
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mengenal huruf hijaiyyah, pengaruh lingkungan yang tidak baik di 

luar sekolah, kurangnya dukungan dari orangtua, dan keterbatasan 

waktu di sekolah.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka dapat 

diajukan saran sebagai berikut:  

1. Hendaknya di dalam masing-masing kelas memiliki guru tahfiẓ 

khusus supaya lebih intensif dan kondusif ketika menghafal Al-

Qur’an juz 30.  

2. Hendaknya diadakan parenting seputar pentingnya dukungan 

lingkungan keluarga ketika anak sedang menghafal Al-Qur`an 

khususnya juz 30 pada anak usia dini. 

3. Hendaknya masyarakat sekitar sekolah memberikan dukungan 

pada sekolah yang memiliki program unggulan menghafal Al-

Qur’an, missal dengan menyekolahkan putra-putrinya untuk 

sekolah di RA Al-Firdaus Cipayung Jakarta Timur. 

4. Hendaknya orangtua juga selalu mendukung anaknya yang 

sedang menghafal Al-Qur’an supaya anak lebih termotivasi dan 

semangat. 

5. Semoga kedepannya penelitian lainnya dapat lebih lanjut 

melakukan penelitian mengenai metode dalam menghafal Al-

Qur’an pada anak usia dini. 
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